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 A B S T R A K  

Pegawai yang memiliki sikap loyalitas tinggi tidak hanya berfokus pada 

kepentingan pribadinya, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat 

terhadap tujuan dan keberhasilan organisasi tempat mereka bekerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis upaya 

mempertahankan loyalitas perawat melalui peran servant leadership 

style, work-life balance, dan kepuasan kerja sebagai mediasi pada 

perawat Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan alat analisis data statistik aplikasi 

SmartPLS. Pengambilan sampel menggunakan tenik sampling jenuh 

dengan jumlah sampel sebanyak 108 perawat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Servant Leadership Style, Work-life Balance, dan 

Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Loyalitas Perawat, Kepuasan Kerja tidak dapat memediasi 

hubungan antara Servant leadership Style terhadap Loyalitas Perawat 

akan tetapi dapat menjadi mediasi hubungan antara Work-life Balance 

terhadap Loyalitas Perawat. 

 

A B S T R A C T  

Employees who have a high loyalty attitude are not only focused on their 

personal interests, but also have a strong commitment to the goals and 

success of the organization where they work. This research aims to 

identify and analyze efforts to maintain nurse loyalty through servant 

leadership style, work-life balance, and job satisfaction as mediation for 

nurses at the Inpatient Installation of RSUD Hj. Anna Lasmanah 

Banjarnegara. This research is quantitative research using Structural 

Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS application statistical data 

analysis tool. Sampling used a saturated sampling technique with a total 

sample of 108 nurses. The analysis results show that Servant Leadership 

Style, Work-life Balance, and Job Satisfaction partially have a positive 

and significant effect on Nurse Loyalty. Job Satisfaction cannot mediate 

the relationship between Servant Leadership Style and Nurse Loyalty but 

it can mediate the relationship between Work-life Balance on Nurse 

Loyalty. 
 

PENDAHULUAN  

Loyalitas memiliki peran penting dalam sebuah organisasi, karean mencerminkan sikap 

mental individu yang diwujudkan melalui komitmen dan kesetiaan terhadap organisasi 

(Veronica, 2020). Loyalitas perawat merupakan fondasi yang sangat penting bagi 

keberlanjutan operasional rumah sakit. Rumah sakit merupakan bagian krusial dari sistem  

pelayanan kesehatan yang terintegrasi, menyediakan berbagai jenis layanan bagi pasien 

dimana keberhasilan layanan tersebut bergantung pada kontribusi beragam elemen 

pendukungya (Hasnah & Asyari, 2022). Kesehatan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap 
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individu di seluruh dunia, yang mencerminkan betapa pentingnya kesehatan dalam kehidupan 

setiap individu (Whidiandono dkk., 2022).  

RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara merupakan rumah sakit pemerintah daerah 

Kabupaten Banjarnegara, didirikan pada 31 Agustus 1940 dengan visi untuk menjadi prioritas 

bagi warga Banjarnegara dan sekitarnya. Perawat berperan penting dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat dan sebagai garda terdepan dalam pelayanan kesehatan (Insan dkk., 

2022). Rumah sakit ini menyediakan layanan instalasi rawat inap, terdiri dari 8 bangsal yang 

dikelola oleh perawat dengan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada 

pasien. Setiap bangsal tersebut dipimpin oleh kepala bangsal yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan koordinasi perawatan pasien. Instalasi rawat inap di rumah sakit ini terdiri 

dari Kelas Rawat Inap Standar (KRIS) dan fasilitas kamar VIP.  

Loyalitas perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara 

tergolong baik, baik untuk perawat pegawai tetap maupun tidak tetap. Hal ini tercermin dari 

tingkat loyalitas yang mencapai 62,96% untuk perawat dengan masa kerja lebih dari 1 tahun 

hingga 10 tahun. Meskipun terdapat perbedaan dalam sisi status kepegawaian yaitu antara 

pegawai tetap dan tidak tetap hal tersebut tidak mengurangi rasa loyalitas perawat. Perawat di 

instalasi rawat inap tetap menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap profesi yang dijalankan. 

“Loyalitas perawat sudah dapat dikatakan baik namun perlu untuk terus ditingkatkan, hal itu 

sejalan dengan program service excellence untuk para perawat yang direkomendasikan 

berdasarkan penilaian kepala bangsal agar perawat lebih mampu memberikan pelayanan 

terbaik seperti 3S (Senyum, Salam, Sapa) terhadap para pasien” (Kepala Keperawatan 

Instalasi Rawat Inap, wawancara, 2024).  

Loyalitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang bersedia mengerahkan 

keterampilan, kemampuan, pemikiran, dan berkontribusi waktu demi keberhasilan organisasi 

(Yang & Dini, 2023). Pegawai yang memiliki sikap loyalitas tinggi tidak hanya berfokus pada 

kepentingan pribadinya, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat terhadap tujuan dan 

keberhasilan organisasi tempat mereka bekerja (Citra & Fahmi, 2019). Loyalitas merupakan 

hal paling krusial yang harus dimiliki karyawan ketika bekerja di tempat kerjanya (Baskara & 

Bangun, 2024). Loyalitas karyawan dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti kepuasan kerja, 

motivasi, kondisi lingkungan kerja, budaya organisasi, proses organisasi, servant leadership, 

komitmen terhadap organisasi, work-life balance, karakter pemimpin, kepribadian, serta 

hubungan antara pemimpin dan anggota (Wirawan, 2016).  

Salah satu pendekatan yang paling relevan dalam konteks loyalitas karyawan adalah 

Model Kepemimpinan Melayani (Servant Leadership Style). Servant Leadership Style 

didasarkan pada pandangan bahwa seorang pemimpin seharusnya melayani kebutuhan 

pengikutnya. Pemimpin berfungsi sebagai pelatih, pendukung, dan fasilitator untuk membantu 

mengembangkan potensi diri karyawan (Anggesti dkk., 2023). Servant leadership mampu 

mendorong motivasi dalam diri anggota, sehingga dapat bekerja dengan maksimal (Mohzana 

dkk., 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Baskara & Bangun, 2024; Chandra, 2020; 

Fitriyana dkk., 2023; Mohzana dkk., 2023) menunjukkan bahwa servant leadership style 

mempunyai dampak terhadap loyalitas secara positif yang signifikan. Dengan demikian, 

servant leadership style yang diterapkan secara baik akan meningkatkan loyalitas. Namun 

berbeda dengan penelitian (Rindahati & Helmy, 2021) menyampaikan hasil bahwasanya 

servant leadership style tidak mempengaruhi loyalitas pegawai.  

Loyalitas karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor work-life balance, yang 

mencerminkan keterampilan individu dalam mengelola keseimbangan antara tuntutan 
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pekerjaan dengan kehidupan pribadinya (Hendra & Artha, 2023). Keseimbangan kehidupan 

kerja memiliki tujuan untuk membangun suasana dan lingkungan kerja yang positif untuk 

menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas 

dan produktivitas kerja (Bagis & Adawiyah, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Larastrini 

& Adnyani, 2019; Hartoyo & Arsyad, 2021; Made & Sumantri, 2023; Marhalinda & 

Supiandini, 2022; Widiastuti & Baihaki, 2023) menyatakan keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi mempengaruhi loyalitas secara positif dan signifikan. Semakin efektif 

penerapan work-life balance, semakin besar pula pengaruhnya terhadap peningkatan loyalitas 

karyawan. Berdeda dengan riset yang dilakukan (Reners dkk., 2024) menyatakan bahwasanya 

work-life balance tidak berdampak signifikan terhadap loyalitas.  

Komponen berikutnya yang dapat mempengaruhi tingkat loyalitas yaitu kepuasan kerja, 

di mana mencerminkan persepsi keseluruhan individu terhadap pekerjaan yang dijalankan, 

perasaan itu berupa penilaian tentang seberapa jauh pekerjaan tersebut mampu memenuhi 

harapan dan rasa puas atas kebutuhannya (Sutrisno dkk., 2023). Karyawan yang mempunyai 

tingkat kepuasan kerja tinggi biasanya lebih bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 

organisasi dan berkeinginan untuk tetap bertahan di dalamnya (Bagis dkk., 2021). Hasil 

penelitian (Larastrini & Adnyani, 2019; Hamisah & Nawawi, 2023; Lubis & Adhitya, 2024; 

Safrida dkk., 2023;  Widiastuti & Baihaki, 2023) menyatakan bahwasanya kepuasan kerja 

memiliki dampak positif signifikan pada loyalitas. Artinya bahwa pegawai yang mempunyai 

kepuasan terhadap pekerjaan yang dimiliki, berpotensi termotivasi dan loyal terhadap 

tempatnya bekerja. Namun, berbeda dengan temuan (Citra & Fahmi, 2019) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berdampak signifikan terhadap loyalitas pegawai. 

Kepuasan kerja karyawan merupakan aspek penting bagi perusahaan, dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya meliputi jenis pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, 

rekan kerja, kesempatan promosi, serta kompensasi atau gaji (Afandi, 2018). Servant 

leadership style menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi kepuasan  kerja, dengan 

pengaruh dari tingkat partisipasi, kepercayaan, dan keterlibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan yang penting bagi organisasi (El-Bayaa dkk., 2023). Menurut El-Bayaa dkk (2023) 

hal tersebut sejalan dengan elemen dalam model servant leadership Patterson, yaitu 

kepercayaan dan pemberdayaan yang memperkuat peran kepemimpinan melayani. Hasil 

penelitian (El-Bayaa et al., 2023; Sukmayadi & Abadi, 2020 ; Wijaya, 2024; Widiastuti et al., 

2022) menyatakan bahwasanya servant leadership style mempengaruhi kepuasan kerja secara 

positif dan signifikan. Namun berbeda dengan riset yang dilakukan (Indartinah dkk., 2023) 

menyatakan bahwa servant leadership style tidak terbukti mempengaruhi kepuasan kerja.  

Komponen selanjutnya yang mampu mempengaruhi kepuasan kerja yaitu work-life 

balance, yang merujuk pada keterampilan individu dalam mengelola keseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya (Hendra & Artha, 2023).  Saat merumuskan 

kebijakan perusahaan, mempertahankan keseimbangan kehidupan kerja dan personal menjadi 

aspek krusial guna mendukung tercapainya produktivitas dan kepuasan kerja secara maksimal 

(Megaster dkk., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aliya & Saragih, 2020: 

Megaster dkk., 2021; Pratama & Setiadi, 2024; Cahyadi & Prastyani, 2020; Suariyanti & 

Satrya, 2023) menyatakan bahwasanya work-life balance memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Riset tersebut berbeda jika dibandingkan dengan riset yang 

dilakukan (Endeka dkk., 2020; Assyahidah dkk., 2024) dimana menyatakan bahwasanya 

work-life balance tidak terbukti mempengaruhi kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja mampu meningkatkan efek pengaruh servant leadership style terhadap 

loyalitas pegawai. Pemimpin yang melayani mampu menginspirasi, mengarahkan, dan 
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mengapresiasi kontribusi pegawai sehingga meningkatkan kepuasan kerja pegawai (Rindahati 

& Helmy, 2021). Selain itu, Rindahati dan Helmy (2021) juga mengungkapkan bahwa 

kepuasan kerja mempengaruhi loyalitas pegawai, hal ini mengindikasikan tingkat kepuasan 

kerja akan berdampak terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 

(Baskara & Bangun, 2024; Rindahati & Helmy, 2021) yang menyatakan bahwasanya 

kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dalam keterkaitan antara servant leadership style 

terhadap loyalitas karyawan. 

Tersedianya work-life balance mempengaruhi dan memberikan dampak yang baik pada 

peningkatan kinerja dan kepuasan kerja, serta rendahnya kecenderungan anggota organisasi 

untuk keluar perusahaan. Oleh karena itu, kepuasan kerja dapat mempengaruhi perasaan 

karyawan terhadap perusahaan, yang pada akhirnya mempunyai berdampak baik terhadap 

loyalitas karyawan (Bagis & Adawiyah, 2022). Loyalitas karyawan tercermin melalui 

kemampuan melaksanakan tugas dengan baik, menyumbangkan ide-ide inovatif, serta 

menunjukkan kesungguhan yang tinggi dalam menjalankan pekerjaan (Bagis & Adawiyah, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Alawiyah & Dharmaputra, 2024; Bagis & Adawiyah, 

2022) menyatakan bahwasanya work-life balance mempengaruhi loyalitas karyawan melalui 

kepuasan kerja yang berperan sebagai mediasi.  

Meskipun telah ada riset yang membahas pengaruh servant leadership style terhadap 

loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja yang berperan sebagai mediasi, seperti yang 

dilakukan oleh (Baskara & Bangun, 2024) hasil riset tersebut tidak selalu konsisten. Penelitian 

ini penting dilakukan karena masih terdapat inkonsistensi pada penelitian sebelumnya. 

Kontribusi penelitian ini adalah dengan melakukan pembaharuan variabel work-life balance 

sebagai variabel yang mempengaruhi loyalitas dengan subjek penelitian yaitu pada perawat di 

Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis upaya mempertahankan loyalitas perawat melalui peran 

servant leadership style, work-life balance, dan kepuasan kerja sebagai mediasi. Melalui studi 

ini, diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang membahas 

loyalitas perawat serta menjadi rekomendasi yang berguna bagi lokasi penelitian dalam upaya 

mempertahankan kepuasan kerja dan loyalitas perawat melalui servant leadership style serta 

penerapan work-life balance yang lebih optimal. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Social Exchange Theory 

Penelitian ini berlandaskan pada Social Exchange Theory yang dikemukakan oleh 

Peter M. Blau (1964), teori ini menjelaskan interaksi sosial sebagai proses pertukaran di mana 

individu terlibat dalam hubungan yang didasarkan pada prinsip timbal balik. Dalam konteks 

organisasi, karyawan akan menunjukkan loyalitas jika karyawan tersebut mendapatkan 

manfaat yang lebih besar dari hubungan dengan atasan dan organisasi serta merasa bahwa 

organisasi memberikan imbalan yang adil atas kontribusi yang telah diberikan. Peranan Social 

Exchange Theory (SET) menjadi landasan bagi para pemimpin dalam memahami perilaku 

kerja karyawan, karena perilaku tersebut seringkali dipengaruhi oleh berbagai motif yang 

mendasarinya. Social Exchange Theory mengimplikasikan bahwa saat organisasi 

memperlakukan karyawan dengan baik, karyawan akan lebih berkomitmen untuk membalas 

dengan perilaku yang baik (I. Pratama, 2024).  
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Loyalitas 

Loyalitas karyawan adalah komitmen dan kesiapan karyawan untuk tetap setia kepada 

perusahaan tempat bekerja, yang tercermin dari kesediaan untuk tetap berada dalam organisasi 

(Juwita & Khalimah, 2021). Loyalitas karyawan adalah rasa setia dan tanggung jawab yang 

tinggi terhadap perusahaan sebagai bentuk apresiasi yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan (Lestari & Stiaharti, 2024).  Loyalitas karyawan adalah perasaan setia dan 

kesadaran yang dimiliki karyawan terhadap perusahaan, yang dapat diamati melalui disiplin 

kerja, tanggung jawab, dan sikap yang ditunjukkan selama bekerja di perusahaan tersebut 

(Idris, 2022).  

Pengembangan Hipotesis 

Servant Leadership Style Terhadap Kepuasan Kerja 

Istilah servant leadership dipopulerkan oleh Robert K. Greenleaf di bukunya “The 

Servant as a Leader”. Servant leadership style adalah pemimpin yang menempatkan 

kebutuhan orang lain di atas kepentingan diri sendiri, memberikan peluang pada pengikutnya 

untuk berkembang dan mencapai potensi terbaik mereka (Robbins & Judge, 2016). 

Kepemimpinan yang melayani adalah suatu kebajikan perilaku dalam pelayanan yang diawali 

dengan menghilangkan hal-hal buruk dari diri sendiri dengan memberikan pilihan secara sadar 

untuk berubah menjadi yang lebih baik, sesuai dengan keinginan seseorang (Anwar dkk., 

2024). Servant leadership style menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh partisipasi dan kepercayaan yang diberikan dalam 

pengambilan keputusan, yang berkaitan erat dengan aspek kepercayaan dan pemberdayaan 

dalam kepemimpinan melayani (El-Bayaa dkk., 2023). Penelitian sebelumnya oleh (El-Bayaa 

dkk., 2023; Sukmayadi & Abadi, 2020; Wijaya, 2024) yang menyatakan servant leadership 

style berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

H1:  Servant leadership style berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.  

Work-Life balance Terhadap Kepuasan Kerja 

Work-Life Balance, sesuai dengan istilahnya keseimbangan kehidupan kerja melibatkan 

pengelolaan serta penyeimbangan antara kewajiban di tempat kerja dengan tanggung jawab 

yang ada di luar pekerjaan, tanggung jawab diluar pekerjaaan umumnya mencakup peran 

dalam keluarga, sosial, dan aspek spiritual (Poelmans dkk., 2008). Work life balance adalah 

keselarasan antara dua kepentingan seperti kehidupan di tempat kerja dan kehidupan diluar 

pekerjaan yang dimana harus bisa memiliki waktu yang seimbang dan tidak merasa hanya 

terfokus pada satu hal. Tersedianya work-life balance mempengaruhi dan memberikan 

dampak yang baik pada peningkatan kinerja dan kepuasan kerja. Saat merumuskan kebijakan 

perusahaan, mempertahankan keseimbangan kehidupan kerja dan personal menjadi aspek 

krusial guna mendukung tercapainya produktivitas dan kepuasan kerja secara maksimal 

(Megaster dkk., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aliya & Saragih, 2020; Cahyadi 

& Prastyani, 2020; Megaster dkk., 2021; Pratama & Setiadi, 2021; Suariyanti & Satrya, 2023) 

menyampaikan bahwasanya work-life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

H2:  Work-life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Servant Leadership Style Terhadap Loyalitas Perawat 

Servant leadership style adalah pemimpin yang mengutamakan kebutuhan orang lain di 

atas kepentingan pribadinya, memberikan peluang pada pengikutnya untuk berkembang dan 

mencapai potensi terbaik mereka (Robbins & Judge, 2016). Servant leader sangat diperlukan 
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dalam lembaga publik, sejalan dengan visi & misi organisasi sebagai pelayan masyarakat 

terutama bagi pemangku kepentingan, serta berperan menciptakan visi, memperbarui sikap, 

perilaku, nilai, dan norma yang ada (Mulyadi, 2015). Servant leadership mampu mendorong 

motivasi dalam diri anggota, sehingga dapat bekerja dengan maksimal (Mohzana dkk., 2023). 

Servant leadership style memainkan peran penting dalam menjaga loyalitas perawat, serta 

membangun hubungan yang kuat untuk menghadapi berbagai tantangan dengan ketahanan 

fisik dan mental yang baik (Habieb & El-Wkeel, 2018). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Baskara & Bangun, 2024; Chandra, 2020; Fitriyana dkk., 2023; Mohzana dkk., 

2023) menunjukkan bahwa servant leadership style berpengaruh terhadap loyalitas.  

H3:  Servant leadership style berpengaruh positif terhadap loyalitas perawat. 

Work-life balance Terhadap Loyalitas Perawat 

Work-Life Balance didefinisikan sebagai keseimbangan kehidupan kerja melibatkan 

pengelolaan serta penyeimbangan antara kewajiban di tempat kerja dengan tanggung jawab 

yang ada di luar pekerjaan, tanggung jawab diluar pekerjaan umumnya mencakup peran 

dalam keluarga, sosial, dan aspek spiritual (Poelmans dkk., 2008). Keseimbangan kehidupan 

kerja memiliki tujuan untuk membangun suasana dan lingkungan kerja yang positif untuk 

menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka sehingga dapat meningkatkan 

loyalitas dan produktivitas (Bagis & Adawiyah, 2022). Adanya peningkatan loyalitas 

mencerminkan penghargaan karyawan terhadap upaya yang dilakukan perusahaan dalam 

menerapkan dan mengelola prinsip work-life balance (Larastrini & Adnyani, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Larastrini & Adnyani, 2019; Hartoyo & Arsyad, 

2021; Made & Sumantri, 2023; Marhalinda & Supiandini, 2022; Widiastuti & Baihaki, 2023) 

menyampaikan bahwasanya work-life balance berpengaruh terhadap loyalitas.   

H4:  Work-life balance berpengaruh positif terhadap loyalitas perawat. 

Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Perawat 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai rasa bahagia yang dialami karyawan pada 

pekerjaannya, muncul sebagai hasil dari evaluasi terhadap lingkungan kerja (Afandi, 2018). 

Selain itu Afandi (2018) juga menyebutkan kepuasan kerja akan meningkat seiring dengan 

bertambahnya aspek pekerjaan yang selaras dengan keinginan individu. Kepuasan kerja 

menggambarkan bagaimana perasaan karyawan terhadap berbagai aspek pekerjaan, serta 

apakah mereka merasa pekerjaan tersebut menyenangkan atau tidak (Budi Santoso & 

Yuliantika, 2022). Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

loyalitas, dimana mencerminkan persepsi keseluruhan individu terhadap pekerjaan yang 

dijalankan, perasaan itu berupa penilaian tentang seberapa jauh pekerjaan tersebut mampu 

memenuhi harapan dan rasa puas atas kebutuhannya (Sutrisno dkk., 2023). Karyawan yang 

mempunyai tingkat kepuasan kerja tinggi biasanya lebih bertanggung jawab terhadap 

keberlangsungan organisasi dan berkeinginan untuk tetap bertahan di dalamnya (Bagis dkk., 

2021). Hasil penelitian (Larastrini & Adnyani, 2019; Hamisah & Nawawi, 2023; Lubis & 

Adhitya, 2024; Safrida dkk., 2023;  Widiastuti & Baihaki, 2023) menyatakan bahwasanya 

kepuasan kerja memiliki dampak positif signifikan pada loyalitas. 
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H5:  Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas perawat. 

Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Hubungan Servant Leadership Style Terhadap 

Loyalitas Perawat  

Kepuasan kerja mampu meningkatkan efek pengaruh servant leadership style terhadap 

loyalitas pegawai. Pemimpin yang melayani mampu menginspirasi, mengarahkan, dan 

mengapresiasi kontribusi pegawai sehingga meningkatkan kepuasan kerja pegawai (Rindahati 

& Helmy, 2021). Selain itu, Rindahati dan Helmy (2021) juga mengungkapkan bahwa 

kepuasan kerja mempengaruhi loyalitas pegawai, hal ini mengindikasikan tingkat kepuasan 

kerja akan berdampak terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 

(Baskara & Bangun, 2024; Rindahati & Helmy, 2021) yang menyatakan bahwasanya 

kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dalam keterkaitan antara servant leadership style 

terhadap loyalitas karyawan.  

H6:  Servant leadership style berpengaruh positif terhadap loyalitas perawat dengan kepuasan 

kerja sebagai mediasi.  

Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Hubungan Work-Life Balance Terhadap 

Loyalitas Perawat  

Tersedianya work-life balance mempengaruhi dan memberikan dampak yang baik pada 

peningkatan kinerja dan kepuasan kerja, serta rendahnya kecenderungan anggota organisasi 

untuk keluar perusahaan. Keterlibatan karyawan dalam mempertahankan proporsi seimbang 

antara pekerjaan dan kehidupan personal, menggambarkan sejauh mana kepuasan mereka 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. Oleh karena itu, kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

perasaan karyawan terhadap perusahaan, yang pada akhirnya mempunyai berdampak baik 

terhadap loyalitas karyawan (Bagis & Adawiyah, 2022). Loyalitas karyawan tercermin 

melalui kemampuan melaksanakan tugas dengan baik, menyumbangkan ide-ide inovatif, serta 

menunjukkan kesungguhan yang tinggi dalam menjalankan pekerjaan (Bagis & Adawiyah, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Alawiyah & Dharmaputra, 2024; Bagis & Adawiyah, 

2022) menyampaikan bahwasanya work-life balance mempengaruhi loyalitas karyawan  

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.  

H7:  Work-life balance berpengaruh positif terhadap loyalitas perawat dengan kepuasan kerja 

sebagai mediasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini disebut 

sebagai metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis 

menggunakan statistic (Sugiyono, 2022). Penelitian kuantitatif dapat dijelaskan sebagai 

penelitian yang terstruktur dengan komponen-komponen yang saling terkait (Hasibuan dkk., 

2022). Populasi yang menjadi subjek penelitian ini terdiri dari 108 perawat pegawai tetap dan 

tidak tetap yang bekerja di instalasi rawat inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. 

Teknik pengambilan sampel menerapkan teknik sampling jenuh, yakni metode di mana 

seluruh anggota populasi dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini (Sugiyono, 2022). 

Data diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkatan. Kuesioner tersebut 

disebarkan kepada responden dengan dua cara, yaitu melalui google form dan hardfile, sesuai 

keinginan responden. Data berasal dari 108 perawat di instalasi rawat inap RSUD Hj. Anna 

Lasmanah Banjarnegara. Skala Likert berfungsi mengukur pandangan, opini, dan persepsi 

individu mengenai fenomena yang telah ditentukan dalam pernyataan penelitian, dengan skala 

dari 1 hingga 5 (Sugiyono, 2022).  
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Tabel 1 Indikator Variabel 

Loyalitas (Y) 
Servant Leadership Style 

(X1) 
Work-Life Balance (X2) Kepuasan Kerja (M) 

Menurut Pelealu (2022) 

indikator-indikator 

loyalitas karyawan 

sebagai berikut:  

1. Challenging Work 

2. Supportive Work 

Environment 

3. Feeling Safe 

4. Charismatic Leader 

5. Proud Job 

6. Work Received by The 

Company 

7. Hard Work Culture 

Menurut Keradjaan dkk. 

(2023) indikator servant 

leadership style, sebagai 

berikut: 

1. Affection 

2. Empowerment 

3. Vision 

4. Humility 

5. Trust.  

Menurut Putri dan Amran 

(2021) indikator work-life 

balance meliputi: 

1. Time Balance 

2. Involvement Balance 

3. Satisfaction Balance 

Menurut Afandi (2018), 

indikator kepuasan kerja, 

meliputi:  

1. Work 

2. Pay 

3. Promotion 

4. Supervisor 

5. Colleagues.  

 

 

Metode Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan SmartPLS sebagai alat 

untuk menganalisis data. SEM dipilih sebagai metode alternatif untuk melakukan analisis data 

melalui pemodelan persamaan struktural (J. Hair & Alamer, 2022).  Proses analisis data 

menggunakan SmartPLS terdiri dari beberapa tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer 

model) meliputi uji validitas reliabilitas dan uji validitas deskriman, evaluasi model struktural 

(inner model) dengan uji R Square, serta pengujian hipotesis di tahap akhir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang disebarkan 

kepada 108 responden perawat di instalasi rawat inap, baik melalui google form (online) dan 

hardfile (offline). Berikut adalah penyajian statistik deskriptif mengenai profil responden 

penelitian yang disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Profil Responden 

Keterangan Kelompok Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 28 25,92 

Perempuan 80 74,08 

Jumlah 108 100,00 

Usia 

20 - 30 tahun 41 37,96 

31- 40 tahun 43 39,82 

41-50  tahun 22 20,37 

>50 tahun 2 1,85 

Jumlah 108 100,00 

Masa Kerja 

<1 tahun 5 4,63 

1-10 tahun 68 62,96 

11- 20 tahun 29 26,85 

21- 30 tahun 6 5,56 

Jumlah 108 100,00 

Pendidikan terakhir 

D3 74 68,52 

S1 34 31,48 

Jumlah 108 100,00 

Status kepegawaian 

Pegawai Tetap 51 47,22 

Pegawai Tidak Tetap 57 52,78 

Jumlah 108 100,00 

      Sumber: Hasil Statistik Deskriptif Profil Responden, 2024 
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa dari segi jenis kelamin, di dominasi oleh responden 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 74,08%. Berdasarkan usia, di dominasi oleh 

responden dengan usia 31-40 tahun sebanyak 39,82. Dari sisi masa kerja, mayoritas 

responden bekerja antara 1-10 tahun sebanyak 62,96%. Untuk pendidikan terakhir, sebagian 

besar perawat, yaitu 68,52% memiliki pendidikan terakhir D3 dan sebanyak 31,48% memiliki 

pendidikan terakhir S1. Sedangkan, berdasarkan status kepegawaian, pegawai tetap sebanyak 

47,22% dan pegawai tidak tetap sebanyak 52,78%.  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pada pengujian outer model meliputi beberapa tahapan seperti melihat outer loadings 

untuk menganalisa Convergent Validity. Menurut Noor (2014) indikator bersifat valid jika 

nilai outer loadings > 0,70, namun pada riset tahap awal nilai loading 0,50 sampai 0,60 masih 

dapat diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Outer Model 

Berikut disajikan hasil pengujian outer loadings dan construct reliability dan validity 

yang bertujuan untuk menilai validitas indikator dan reliabilitas konstruk dalam model 

penelitian.  

Tabel 3 Nilai Outer loadings, Construct Reliability dan Validity 

Variabel 
Item 

Pengukuran 
Outer loadings 

Crombach 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Servant Leadership Style 

X1.1 0,791 

0,910 0,931 0,691 

X1.2 0,832 

X1.3 0,844 

X1.4 0,828 

X1.5 0,802 

X1.6 0,887 

Work-Life Balance 

X2.1 0,599 

0,910 0,928 0,650 

X2.2 0,685 

X2.3 0,836 

X2.4 0,745 

X2.5 0,792 
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Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3, semua item telah memenuhi kriteria dengan nilai > 0,50 sehingga 

dianggap valid dan mewakili pengukuran tiap variabel. Uji construct reliability dan validity 

menunjukkan bahwa nilai composite reliability > 0,70 dan nilai AVE > 0,50, yang 

menandakan validitas yang baik. Ini berarti variabel laten mampu menjelaskan lebih dari 

setengah varians indikator-indikatornya (Hair et al., 2021). Nilai Cronbach's alpha dianggap 

reliabel jika > 0,70 (Widarjono, 2015). Dengan demikian, reliabilitas variabel dapat diterima 

karena nilai composite reliability dan cronbach's alpha > 0,70, dan nilai AVE > 0,50 

menunjukkan variabel pada penelitian dinyatakan reliabel dan valid.  

 

Tabel 4 Hasil Uji Fornell-Larcker 

  Servant Leadership 

Style 

Kepuasan 

Kerja 

Loyalitas 

Perawat 

Work-Life 

Balance 

Servant Leadership Style 0,831 
   

Kepuasan Kerja 0,727 0,804 
  

Loyalitas Perawat 0,811 0,791 0,729 
 

Work-Life Balance 0,774 0,778 0,818 0,764 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Menurut (Hair et al., 2021), nilai Fornell-Larcker menyarankan bahwa akar kuadrat dari 

varians rata-rata yang diekstraksi oleh suatu konstruk harus lebih besar daripada korelasi 

antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya. Pada Tabel 4 diketahui bahwasanya terdapat 

dua variabel dengan nilai akar AVE lebih kecil dibandingkan nilai korelasi antar konstruk 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

X2.6 0,810 

X2.7 0,786 

X2.8 0,815 

X2.9 0,855 

Kepuasan Kerja 

M1.1 0,819 

0,864 0,901 0,647 
M1.2 0,712 

M1.3 0,872 

M1.4 0,772 

M1.5 0,838 

Loyalitas Perawat 

Y1.1 0,621 

0,849 0,888 0,569 

Y1.2 0,772 

Y1.3 0,770 

Y1.4 0,728 

Y1.5 0,748 

Y1.6 0,756 

Y1.7 0,751 
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil R Square 

Menurut J. F. Hair et al., (2011) nilai R Square dibagi dalam tiga kategori:  ≥ 0,75 

(tinggi), ≥ 0,50 (sedang), dan ≥ 0,25 (rendah). Gambar 3 menunjukkan bahwa untuk 

Kepuasan Kerja, R Square adalah 0,644 (sedang), dimana Servant Leadership Style dan Work-

life Balance menjelaskan 64,4% variabel Kepuasan Kerja, sementara sisanya 35,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R Square 0,776 (tinggi) menunjukkan bahwa Servant 

Leadership Style dan Work-life Balance menjelaskan 77,6% variabel Loyalitas Perawat, 

sementara sisanya 22,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor eksternal. 

Tabel 5 Hasil T Statistic dan P Values 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 
STDEV 

T 

Statistics 
P Values Hipotesis 

Servant leadership 

style →  Kepuasan 

Kerja 

0,312 0,322 0,109 2,872 0,004 Diterima 

Work-life balance → 

Kepuasan Kerja 
0,536 0,535 0,107 5,027 0,000 Diterima 

Servant leadership 

style → Loyalitas 

Perawat 

0,356 0,351 0,080 4,476 0,000 Diterima 

Work-life balance → 

Loyalitas Perawat 
0,326 0,334 0,107 3,033 0,003 Diterima 

Kepuasan Kerja → 

Loyalitas Perawat 
0,279 0,278 0,096 2,892 0,004 Diterima 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Pengujian hipotesis bergantung pada p-value. Hipotesis dianggap berpengaruh dan 

signifikan jika t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 (Maradika & Perkasa, 2024). Mengacu 

pada perhitungan dalam Tabel 5, menampilkan bahwasanya Servant leadership style sehingga 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja secara positif dan signifikan (T statistics = 2,872 > 

1,96 dan p values = 0,004 < 0,05) sehingga hipotesis 1 diterima. Selain itu, Work-life Balance 

juga berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja secara positif dan signifikan (T statistics = 5,027 

> 1,96 dan p values = 0,000 < 0,05) sehingga hipotesis 2 diterima. Servant leadership style 
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berpengaruh terhadap Loyalitas Perawat secara positif dan signifikan (T statistics = 4,476 > 

1,96 dan p values = 0,000 < 0,05) sehingga hipotesis 3 diterima. Work-life balance juga 

berpengaruh terhadap Loyalitas Perawat secara positif dan signifikan (T statistics = 3,033 > 

1,96 dan p values = 0,003 < 0,05) sehingga hipotesis 4 diterima. Terakhir, Kepuasan Kerja 

berpengaruh terhadap Loyalitas Perawat secara positif dan signifikan (T statistics = 2,892 > 

1,96 dan p values = 0,004 < 0,05) sehingga hipotesis 5 diterima. 

Tabel 6 Hasil Uji Specific Indirect Effects 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

STDEV 
T 

Statistics 
P Values Hipotesis 

Servant leadership style → 

Kepuasan Kerja → 

Loyalitas Perawat 

0,087 0,090 0,046 1,901 0,058 Ditolak 

Work-life balance → 

Kepuasan Kerja 

→Loyalitas Perawat 

0,149 0,148 0,057 2,607 0,009 Diterima 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Mengacu pada Tabel 6, kontribusi pengaruh Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi 

yaitu diketahui T statistic = 1,901 < 1,96 dan p values = 0,058 > 0,05, mengindikasikan bahwa 

Kepuasan Kerja tidak mampu memediasi hubungan antara Servant leadership style dan 

Loyalitas Perawat sehingga hipotesis 6 ditolak. Nilai T statistic = 2,607 > 1,96 dan nilai p 

values = 0,009 < 0,05, menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja mampu memediasi hubungan 

antara Work-life Balance dan Loyalitas Perawat sehingga hipotesis 7 diterima.  

Pembahasan 

Pengaruh Servant Leadership Style Terhadap Kepuasan Kerja  

Penelitian menunjukkan bahwasanya servant leadership style mempengaruhi kepuasan 

kerja secara positif dan signifikan. Pemimpin yang efektif dalam menerima dan 

mempertimbangkan aspirasi bawahan cenderung membangun hubungan yang lebih baik. 

Pimpinan di Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara senantiasa 

bersedia untuk menerima setiap aspirasi dari bawahannya, perilaku tersebut tentunya dapat 

berkontribuasi positif terhadap peningkatan kepuasan kerja perawat. Peningkatan kepuasan 

kerja dapat didukung oleh promosi yang dilakukan secara adil. Perawat di instalasi rawat inap 

memiliki kepuasan kerja tinggi karena promosi di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara 

dilakukan secara adil sesuai dengan kebijakan yang ada. Sejalan dengan Social Exchange 

Theory (SET), ketika seorang pemimpin mampu menerima dan mendengarkan setiap aspirasi 

dari bawahannya, serta memberikan promosi pekerjaan yang adil maka perawat akan 

cenderung merasa dihargai. Hal ini mendorong perawat untuk merespons dengan tingkat 

kepuasan kerja yang maksimal dan keterlibatan yang lebih mendalam untuk menjalankan 

tugas. Ketika perawat diberikan kepercayaan dan kebutuhannya diprioritaskan oleh pemimpin, 

hal ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, yang nantinya akan meningkatkan kepuasan 

kerja. Temuan ini sejalan dengan riset (Flores, 2021) mengungkapkan bahwa servant 

leadership style menjadi elemen krusial untuk meningkatkan kepuasan kerja dalam lingkup 

staf perawat lingkungan rumah sakit. Penelitian (El-Bayaa dkk., 2023; Sukmayadi & Abadi, 

2020; Wijaya, 2024) juga menyampaikan bahwa servant leadership style mempengaruhi 

kepuasan kerja.  

 

https://journal.stiem.ac.id/index.php/jureq
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 

 

Equilibrium: Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi                     eISSN 2684-9313 

Volume 14. Nomor 1. April 2025                      pISSN 2088-7485 

https://journal.stiem.ac.id/index.php/jureq  

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  

Copyright © 2025 Irshania Ayu Cahyaningsih, dkk 

46  

Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja  

Penelitian menunjukkan bahwasanya work-life balance mempengaruhi kepuasan kerja 

secara positif dan signifikan. Sejalan dengan Social Exchange Theory (SET) work-life balance 

merupakan aspek penting guna mengurangi stress dan meningkatkan kepuasan kerja. Perawat 

yang merasa nyaman dengan aktivitas kehidupan keluarga cenderung memiliki keseimbangan 

kehidupan yang lebih baik. Perawat di instalasi rawat inap merasa dapat mengatur antara 

tanggung jawab kerja dan kehidupan pribadi dengan efektif, sehingga mereka cenderung lebih 

puas dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. Promosi yang dilakukan secara adil 

berkontribusi positif pada persepsi keadilan di tempat kerja. Perawat di instalasi rawat inap 

merasa bahwa promosi di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara dilakukan secara adil 

sesuai dengan kebijakan yang ada, sehingga meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

perawat. Keseimbangan kehidupan kerja yang sehat secara konsisten mengoptimalkan 

kepuasan kerja, serta memotivasi perawat untuk memberikan pelayanan berkualitas, 

menikmati waktu bersama keluarga dan teman, serta menjalankan tanggung jawab mereka 

dengan penuh makna (Abhitha & Hebbar, 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aliya 

& Saragih, 2020; Cahyadi & Prastyani, 2020; Megaster dkk., 2021; Pratama & Setiadi, 2021; 

Suariyanti & Satrya, 2023) yang menjelaskan bahwasanya work-life balance mempengaruhi 

kepuasan kerja.  

Pengaruh Servant Leadership Style Terhadap Loyalitas Perawat 

Penelitian menunjukkan bahwasanya servant leadership style mempengaruhi loyalitas 

perawat secara positif dan signifikan. Hasil ini sejalan dengan Social Exchange Theory (SET) 

pimpinan yang terbuka untuk menerima aspirasi dari bawahan menciptakan suasana kerja 

yang positif. Pimpinan di Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara 

senantiasa bersedia untuk menerima setiap aspirasi dari bawahannya, perilaku tersebut 

tentunya dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan loyalitas perawat di instalasi rawat 

inap. Pentingnya lingkungan kerja yang nyaman terletak pada perannya dalam meningkatkan 

loyalitas perawat. Perawat di instalasi rawat inap sudah mendapatkan lingkungan kerja yang 

baik mencakup fasilitas yang memadai, dukungan dari rekan kerja, dan pimpinan yang 

responsif terhadap kebutuhan perawat sehingga berkontribusi dalam meningkatkan loyalitas. 

Hal ini mengindikasikan bahwa servant leadership style berperan penting dalam menjaga 

loyalitas perawat, serta membangun hubungan yang kuat untuk menghadapi berbagai 

tantangan dengan ketahanan fisik dan mental yang baik (Habieb & El-Wkeel, 2018). Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Baskara & Bangun, 2024; Chandra, 2020; Fitriyana dkk., 2023; 

Mohzana dkk., 2023) yang menyatakan bahwa servant leadership style mempengaruhi 

loyalitas.  

Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Loyalitas Perawat 

Penelitian menunjukkan bahwasanya work-life balance mempengaruhi loyalitas perawat 

secara positif dan signifikan. Sejalan dengan Social Exchange Theory (SET) work-life balance 

dalam konteks loyalitas perawat menunjukkan bahwa dukungan dalam keseimbangan 

kehidupan kerja sangat diperlukan untuk membangun lingkungan kerja yang positif di rumah 

sakit. Perawat yang merasa nyaman dengan aktivitas kehidupan keluarga cenderung memiliki 

keseimbangan kehidupan yang lebih baik. Perawat di instalasi rawat inap merasa dapat 

mengatur antara tanggung jawab kerja dan kehidupan pribadi dengan efektif, sehingga mereka 

cenderung lebih puas dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. Selain itu kenyamanan yang 

dirasakan oleh perawat di instalasi rawat inap membuat mereka mampu menyeimbangkan 

tanggung jawab kerja dan kehidupan pribadi yang kemudian berkontribusi dalam memperkuat 
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loyalitas pada rumah sakit. Adanya peningkatan loyalitas mencerminkan penghargaan 

karyawan terhadap upaya yang dilakukan perusahaan dalam menerapkan dan mengelola 

prinsip work-life balance (Larastrini & Adnyani, 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Larastrini & Adnyani, 2019; Hartoyo & Arsyad, 2021; Made & Sumantri, 2023; Marhalinda 

& Supiandini, 2022; Widiastuti & Baihaki, 2023) menunjukkan bahwasanya work-life 

balance mempengaruhi loyalitas.  

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Perawat 

Penelitian menunjukkan bahwasanya kepuasan kerja mempengaruhi loyalitas perawat 

secara positif dan signifikan. Promosi yang dilakukan secara adil berkontribusi positif pada 

persepsi keadilan di tempat kerja. Perawat di instalasi rawat inap merasa bahwa promosi di 

RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara dilakukan secara adil sesuai dengan kebijakan yang 

ada, sehingga meningaktkan motivasi dan kepuasan kerja perawat. Sejalan dengan Social 

Exchange Rheory (SET) ketika perawat merasa puas dengan pekerjaan yang mereka jalankan 

dan merasakan adanya timbal balik positif dari rumah sakit, perawat lebih mungkin untuk 

menunjukkan loyalitas yang tinggi. Perawat di instalasi rawat inap merasa telah memiliki 

lingkungan kerja yang kondusif di rumah sakit tempatnya bekerja, sehingga penting untuk 

membangun suasana kerja dengan promosi yang adil dan dukungan lingkungan kerja guna 

meningkatkan loyalitas perawat di instalasi rawat inap RSUD Hj. Anna Lasmanah 

Banjarnegara. Kepuasan kerja yang baik mendorong perawat untuk tetap berkontribusi dan 

mempertahankan komitmen mereka terhadap rumah sakit tempat bekerja (Nurrcahyanti & 

Kuswandani, 2021). Komitmen organisasi memiliki kaitan erat dengan kepuasan kerja, karena 

peningkatan kepuasan kerja akan memicu tingginya tingkat komitmen pada organisasi 

(Afandi, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Baihaki, (2023) 

menyampaikan bahwasanya kepuasan kerja mempengaruhi loyalitas.  

Pengaruh Servant Leadership Style Terhadap Loyalitas Perawat Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Mediasi 

Penelitian menunjukkan bahwasanya kepuasan kerja tidak mampu memediasi hubungan 

servant leadership style terhadap loyalitas perawat. Sesuai dengan Social Exchange Theory 

(SET) pimpinan yang terbuka untuk menerima aspirasi dari bawahan menciptakan suasana 

kerja yang positif. Pimpinan di Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara 

senantiasa bersedia untuk menerima setiap aspirasi dari bawahannya, perilaku tersebut 

tentunya dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan loyalitas perawat di instalasi rawat 

inap. Pentingnya lingkungan kerja yang nyaman terletak pada perannya dalam meningkatkan 

loyalitas perawat. Perawat di instalasi rawat inap sudah mendapatkan lingkungan kerja yang 

baik mencakup fasilitas yang memadai, dukungan dari rekan kerja, dan pimpinan yang 

responsif terhadap kebutuhan perawat sehingga berkontribusi dalam meningkatkan loyalitas. 

Namun perawat di instalasi rawat inap merasa jika upah yang diberikan tidak sesuai dengan 

harapan atas pekerjaan yang mereka lakukan. Sehingga penting bagi manajemen RSUD Hj. 

Anna Lasmanah Banjarnegara untuk memperhatikan pemberian upah terhadap perawat di 

instalasi rawat inap guna meningkatkan loyalitasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Ritaudin, 2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan variabel kepuasan 

kerja belum memberikan makna terhadap mediasi hubungan servant leadership style terhadap 

loyalitas karyawan.  
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Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Loyalitas Perawat Dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Mediasi 

Penelitian menunjukkan bahwasanya kepuasan kerja dapat memediasi hubungan work-

life balance terhadap loyalitas perawat. Sejalan dengan Social Exchange Theory (SET) work-

life balance dalam konteks loyalitas perawat menunjukkan bahwa dukungan dalam 

keseimbangan kehidupan kerja sangat diperlukan untuk membangun lingkungan kerja yang 

positif di rumah sakit. Perawat yang merasa nyaman dengan aktivitas kehidupan keluarga 

cenderung memiliki keseimbangan kehidupan yang lebih baik. Perawat di instalasi rawat inap 

merasa dapat mengatur antara tanggung jawab kerja dan kehidupan pribadi dengan efektif, 

sehingga mereka cenderung lebih puas dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. Selain itu 

kenyamanan yang dirasakan oleh perawat di instalasi rawat inap membuat mereka mampu 

menyeimbangkan tanggung jawab kerja dan kehidupan pribadi yang kemudian berkontribusi 

dalam memperkuat loyalitas pada rumah sakit. Adanya pemberian promosi secara adil sesuai 

dengan kebijakan rumah sakit yang dirasakan oleh perawat mampu berkontribusi positif pada 

peningkatan loyalitas. Loyalitas karyawan terlihat dari kemampuan mereka dalam 

melaksanakan tugas dengan baik, memberikan ide-ide inovatif, serta menunjukkan komitmen 

yang tinggi dalam menjalankan pekerjaan (Bagis & Adawiyah, 2022). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Alawiyah & Dharmaputra, 2024; Bagis & Adawiyah, 2022) 

yang menunjukkan bahwasanya work-life balance mempengaruhi loyalitas karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai mediasi. 

PENUTUP 

Hasil penelitian memberikan jawaban terhadap hipotesis yang ada dimana servant 

leadership style dan work-life balance mempengaruhi kepuasan kerja. Hasil penelitian 

mendukung hipotesis servant leadership style dan work-life balance dapat mempengaruhi 

loyalitas perawat. Penelitian ini menjawab hipotesis yang ada dimana kepuasan kerja 

mempengaruhi loyalitas perawat. Hasil penelitian tidak mendukung hipotesis yang diajukan 

dimana kepuasan kerja tidak mampu memediasi hubungan servant leadership style dengan 

loyalitas perawat. Penelitian yang dilakukan pada perawat Instalasi Rawat Inap RSUD Hj. 

Anna Lasmanah Banjarenegara menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

hubungan work-life balance dengan loyalitas perawat. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

penting bagi manajemen rumah sakit memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja perawat, 

yang nantinya perawat akan lebih puas dengan pekerjaan dan loyal kepada rumah sakit.  
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